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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Wawancara pertama dengan pemilik 

 

Lampiran 2. Situasi pada RDN Guitars 
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Lampiran 3. Situasi pada RDN Guitars (Pemotongan Kayu) 

 

Lampiran 4. Situasi pada RDN Guitars (Pengecatan) 
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Lampiran 5. Situasi pada RDN Guitars (Instalasi Hardware) 

 

Lampiran 6. Situasi pada RDN Guitars (Inspeksi) 
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Lampiran 7. Proses diskusi dengan Pemilik untuk penilaian identifikasi 
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Lampiran 8. Wawancara dengan Pemilik 

Pewawancara: Selamat pagi Pak. 

Terima kasih sudah meluangkan 

waktu untuk wawancara ini. Untuk 

memulai, bisakah Bapak 

menceritakan bagaimana awal mula 

berdirinya RDN Guitar? 

Pemilik: Selamat pagi mas. Ya, RDN 

Guitars ini dimulai dari ketertarikan 

saya dengan musik metal sejak dulu. 

Awalnya cuma iseng-iseng bikin gitar 

sendiri, tapi lama-lama ada teman-

teman yang tertarik dan minta 

dibuatkan juga. Akhirnya saya 

putuskan untuk serius 

mengembangkan usaha ini. 

Pewawancara: Menarik sekali. 

Bagaimana perkembangan usaha 

RDN Guitars dari awal sampai 

sekarang? 

Pemilik: Alhamdulillah berkembang 

pelan tapi pasti mas. Dulu cuma saya 

sendiri yang ngerjain, sekarang sudah 

ada beberapa pekerja yang 

membantu. Pesanan juga semakin 

banyak, tidak hanya dari lokal tapi ada 

juga yang dari luar kota. 

Pewawancara: Dari segi produksi, 

bagaimana proses pembuatan gitar di 

RDN Guitars secara keseluruhan? 

Pemilik: Prosesnya cukup panjang 

mas, mulai dari pemotongan kayu, 

pembentukan kayu untuk badan gitar, 

finishing, pemasangan hardware, 

hingga inspeksi. Setiap tahap butuh 

ketelitian dan pengalaman yang cukup. 

Pewawancara: Bagaimana Bapak 

mengelola tim pekerja di sini? Apakah 

ada struktur organisasi tertentu? 

Pemilik: Sebenarnya masih 

sederhana mas. Saya sebagai pemilik 

sekaligus koordinator, pekerja dibagi 

berdasarkan keahlian masing-masing. 

Ada yang fokus di pemotongan kayu, 

ada yang di finishing, ada yang di 

pemasangan hardware. 
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Pewawancara: Apakah ada syarat 

khusus untuk pekerja yang bekerja di 

sini? 

Pemilik: Ada mas, kita mengharapkan 

minimal lulus SMU. Tetapi jika ada 

pekerja yang sekiranya sudah 

berpengalaman namun pendidikannya 

tidak memenuhi syarat bisa kita 

pertimbangkan dan diangkat menjadi 

pekerja disini. 

Pewawancara: Bagaimana proses 

rekrutment dan training untuk pekerja 

baru? 

Pemilik: Biasanya langsung bekerja 

dengan modal kemampuan yang 

sudah dimiliki pekerja, tapi ya awal-

awal kita dampingi karena masih 

dalam taraf awal bekerja. Training 

khusus belum ada sih mas. 

Pewawancara: Dari segi fasilitas dan 

lingkungan kerja, bagaimana kondisi 

secara keseluruhan di RDN Guitars? 

Pemilik: Ya masih terbatas mas, kami 

berusaha dengan fasilitas yang ada. 

Memang masih banyak yang perlu 

diperbaiki dan dilengkapi. 

Pewawancara: Dalam operasional 

sehari-hari, tantangan apa saja yang 

sering Bapak hadapi? 

Pemilik: Tantangannya banyak mas, 

mulai dari kualitas bahan baku, 

deadline pesanan, sampai masalah 

teknis di lapangan. Kadang juga ada 

kendala dengan cuaca yang 

mempengaruhi proses finishing. 

Pewawancara: Apakah ada sistem 

prosedur kerja yang baku di setiap 

stasiun kerja? 

Pemilik: Belum mas, disini belum ada 

SOP tertulis yang pada setiap stasiun 

kerja. Pekerjaan disini mengalir saja 

sesuai dengan bagiannya masing-

masing dan terkadang juga membantu 

bidang lain dalam pengerjaannya. 

Pewawancara: Bagaimana dengan 

produktivitas pekerja? Apakah ada 

Pemilik: Produktivitas relatif baik mas, 

tapi memang ada beberapa faktor 

yang kadang mengganggu. Lokasi kita 
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faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja mereka? 

yang di pinggir jalan raya kadang bikin 

bising, terus cuaca juga berpengaruh. 

Pewawancara: Dari pengalaman 

mengelola workshop ini, bagaimana 

Bapak melihat kondisi lingkungan 

kerja dari segi keamanan dan 

kenyamanan? 

Pemilik: Ya masih ada yang perlu 

diperbaiki mas. Memang pekerjaan ini 

punya risiko tersendiri, dengan alat-

alat tajam dan mesin. 

Pewawancara: Apakah pernah terjadi 

insiden atau kejadian yang tidak 

diinginkan selama proses produksi? 

Pemilik: Ya, beberapa kali ada terjadi 

kecelakaan kerja mas. 

Pewawancara: Bisa diceritakan lebih 

detail kejadian seperti apa yang 

pernah terjadi? 

Pemilik: Kecelakaan kerja yang 

dialami pekerja seperti tertusuk alat 

yang tajam, terjatuh akibat lilitan kabel, 

dan ada yang tertimpa kayu balok. 

Pewawancara: Menurut pengamatan 

Bapak, apa yang biasanya 

menyebabkan kejadian-kejadian 

tersebut? 

Pemilik: Biasanya mereka setelah 

menggunakan alat-alat tidak langsung 

dikembalikan ke tempat semula yang 

menyebabkan tempat kerja menjadi 

berserakan, dan akhirnya 

menyebabkan mereka celaka. Selain 

itu, saya perhatikan kejadian 

kecelakaan kerja terjadi karena 

ketidakperhatian pekerja dalam 

menjalankan tugasnya. Hal ini 

berdampak pada kecelakaan kerja 

yang dapat menimbulkan sesuatu 

yang tidak diinginkan seperti cedera, 

luka ringan, dan yang lainnya. 

Pewawancara: Selain faktor perilaku 

pekerja, apakah ada faktor lingkungan 

Pemilik: Ada mas, banyak debu atau 

sisa-sisa pemotongan dari 

penggergajian kayu dan 

pengamplasan kayu yang membuat 
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kerja yang juga berpotensi 

menyebabkan masalah? 

beberapa pekerja menjadi terganggu 

sistem pernapasannya. Lokasi yang 

berada di pinggir jalan raya juga 

menyebabkan suara bising kendaraan 

yang lalu-lalang terdengar jelas 

sehingga bisa mengganggu 

konsentrasi dan menyebabkan 

kecelakaan kerja. 

Pewawancara: Bagaimana upaya 

yang sudah dilakukan untuk 

mengatasi masalah-masalah 

tersebut? 

Pemilik: Sejauh ini masih terbatas 

mas. Kami belum punya sistem yang 

lengkap untuk mengatasinya. 

Pewawancara: Apakah RDN Guitars 

sudah menyediakan alat pelindung diri 

untuk para pekerja? 

Pemilik: Untuk sementara ini belum, 

pekerja memakai APD atas inisiatif 

sendiri. 

Pewawancara: Bagaimana 

pandangan Bapak tentang pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja di 

industri seperti ini? 

Pemilik: Sebenarnya saya sadar itu 

penting mas, tapi memang 

pengetahuan saya masih terbatas soal 

K3 ini. 

Pewawancara: Apa harapan Bapak 

ke depannya terkait aspek 

keselamatan dan kesehatan kerja di 

RDN Guitars? 

Pemilik: Ada mas, harapannya saya 

bisa lebih memahami ilmu-ilmu atau 

standar dalam K3, supaya saya juga 

bisa tau apa saja yang bisa saya 

lakukan jika menghadapi kecelakaan 

yang terjadi dalam proses produksi 

gitar ini. 

Lampiran 9. Wawancara dengan Pekerja 

Pewawancara: Selamat siang Pak. 

Terima kasih sudah bersedia 

diwawancarai. Untuk memulai, 

Pekerja: Siang mas. Saya mulai kerja 

di sini sekitar 2 tahun yang lalu. 

Sebelumnya saya sudah punya 

pengalaman bekerja dengan pengrajin 
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bisakah Bapak ceritakan bagaimana 

awal mula bekerja di RDN Guitars? 

kayu juga untuk produksi meja dan 

kursi, jadi pas ada kesempatan kerja di 

sini, saya tertarik. 

Pewawancara: Bagaimana proses 

awal masuk bekerja di sini? Apakah 

ada orientasi atau pelatihan khusus? 

Pekerja: Ada pendampingan di awal 

dan diberitahu akan pekerjaan yang 

kita lakukan, kalau training khusus 

tidak ada mas. 

Pewawancara: Bisa diceritakan 

aktivitas kerja sehari-hari Bapak di 

sini? 

Pekerja: Saya biasanya bertugas di 

bagian pembentukan kayu mas. 

Kadang juga membantu di bagian lain 

kalau diperlukan. Kerjanya dimulai 

pagi sampai sore. 

Pewawancara: Bagaimana menurut 

Bapak suasana kerja di RDN Guitars 

secara keseluruhan? 

Pekerja: Ya biasa mas, sirkulasi 

udaranya kalau cuaca yang panas jadi 

makin panas begitu juga kalau hujan 

jadi dingin. 

Pewawancara: Dari segi kenyamanan 

fisik, bagaimana kondisi tempat kerja 

menurut Bapak? 

Pekerja: Posisi kami saat kerja 

terutama dibagian pemotongan dan 

pembentukan kayu, itu posisi kerjanya 

membuat kaki dan punggung pegal 

mas, karena mejanya terlalu pendek. 

Jadi mungkin juga jadi pengaruh ke 

kerjanya kurang fokus kalau sudah 

lama. 

Pewawancara: Apakah ada gangguan 

lain yang mempengaruhi kenyamanan 

kerja? 

Pekerja: Suara bising baik dalam 

tempat kerja atau suara bising 

kendaraan bermotor yang lalu-lalang 

karena lokasinya yang berada persis di 

pinggir jalan raya. Jujur kami merasa 

cukup terganggu, membuat kurang 

fokus, apalagi jika masuk ke tahap set-

up gitar yang sudah jadi dan harus cek 
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bunyi gitar, dan juga mengganggu 

pendengaran ketika berbicara dengan 

teman kerja. 

Pewawancara: Bagaimana dengan 

masalah debu dan sisa pemotongan 

kayu? Apakah mengganggu 

pekerjaan? 

Pekerja: Sebenarnya mengganggu 

sih, berhubung ini sudah menjadi 

pekerjaan kita ya apa boleh buat tetap 

kita lakukan. 

Pewawancara: Bagaimana koordinasi 

antar pekerja di sini? Apakah ada 

sistem kerja yang jelas? 

Pekerja: Tidak ada mas, yang penting 

kita mengetahui cara kerja di bagian 

kita meskipun nanti kita juga terkadang 

membantu bagian pekerjaan yang lain 

kalau pekerjaan sedang longgar. 

Pewawancara: Apakah ada panduan 

tertulis atau prosedur baku dalam 

bekerja? 

Pekerja: Tidak ada mas, yang penting 

kita mengetahui cara kerja di bagian 

kita meskipun nanti kita juga terkadang 

membantu bagian pekerjaan yang lain 

kalau pekerjaan sedang longgar. 

Pewawancara: Dalam pengalaman 

bekerja di sini, apakah pernah 

mengalami atau menyaksikan kejadian 

yang tidak diinginkan? 

Pekerja: Masih mas, beberapa kali. 

Pewawancara: Bisa diceritakan 

kejadian seperti apa yang pernah 

terjadi? 

Pekerja: Kami kadang tertimpa kayu, 

tangan lecet akibat serpihan kayu dari 

jigsaw, kaki terkena benda tajam, 

senar gitar yang putus mengenai 

muka, tangan, atau badan. 

Pewawancara: Menurut pengamatan 

Bapak, apa yang biasanya 

menyebabkan kejadian-kejadian 

tersebut? 

Pekerja: Biasa disebabkan oleh 

penempatan alat kerja yang ditaruh 

disembarang tempat, juga suara bising 

baik dalam tempat kerja atau suara 

bising kendaraan bermotor yang lalu-
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lalang karena lokasinya yang berada 

persis di pinggir jalan raya. Jujur kami 

merasa cukup terganggu, membuat 

kurang fokus, apalagi jika masuk ke 

tahap *set-up* gitar yang sudah jadi 

dan harus cek bunyi gitar, dan juga 

mengganggu pendengaran ketika 

berbicara dengan teman kerja. 

Pewawancara: Selain faktor 

lingkungan, apakah ada faktor lain 

yang berpotensi menyebabkan 

masalah? 

Pekerja: Ada mas, beberapa dari kami 

kurang berhati-hati dalam 

menjalankan pekerjaannya. Kurang 

mengikuti arahan dalam 

menyelesaikan pekerjaan sehingga 

berdampak pada terjadinya 

kecelakaan kerja dan bahkan 

melibatkan pekerja yang lain. 

Pewawancara: Apakah RDN Guitars 

menyediakan alat pelindung diri untuk 

para pekerja? 

Pekerja: Belum mas, kita sih yang 

penting hati-hati saja atau kalau 

sangat diperlukan, kami bawa sendiri. 

Pewawancara: Bagaimana harapan 

Bapak terkait keselamatan dan 

kesehatan kerja di tempat ini? 

Pekerja: Ada mas, karena kami di sini 

rata-rata langsung bekerja, kami juga 

ingin mengetahui sebenarnya dasar-

dasar bekerja sebagai pekerja yang 

sesuai K3 itu bagaimana. Harapannya, 

kalau kami sudah paham dasar-

dasarnya, kami bisa lebih bagus lagi 

kerjanya, dan bisa mengurangi tingkat 

kecelakaan juga. 

Lampiran 10. Wawancara dengan Pelanggan 

Pewawancara: Selamat siang mas. 

Terima kasih sudah bersedia untuk 

diwawancarai. Untuk memulai, 

Pelanggan: Siang mas. Saya pertama 

kali tahu RDN Guitars dari 

rekomendasi teman sesama musisi. 
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bagaimana awal mula mengenal RDN 

Guitars? 

Katanya kualitas gitarnya bagus dan 

harganya masih terjangkau. 

Pewawancara: Sudah berapa lama 

menjadi pelanggan di sini? 

Pelanggan: Sudah, saya sudah 

pernah membeli produk gitar disini, 

dan beberapa kali juga kalau saya 

ingin melakukan perbaikan, pasti saya 

kesini. 

Pewawancara: Bagaimana penilaian 

secara keseluruhan terhadap produk 

dan layanan RDN Guitars? 

Pelanggan: Secara kualitas produk 

saya puas mas. Suara gitarnya bagus, 

finishing juga rapi. Untuk layanan juga 

memuaskan, orangnya ramah dan 

komunikatif. 

Pewawancara: Sebagai pelanggan 

yang sering datang ke sini, bagaimana 

pengamatan anda terhadap kondisi 

workshop RDN Guitars? 

Pelanggan: Iya saya tahu, bahkan 

karena saya sering kesini, saya kenal 

dengan pemilik dan pekerja yang 

bekerja di tempat ini. 

Pewawancara: Dari pengamatan 

sebagai orang luar, bagaimana 

menurut anda kondisi lingkungan kerja 

di sini? 

Pelanggan: Ya terlihat seperti 

workshop pada umumnya mas, agak 

berantakan dengan peralatan dan 

material kayu berserakan. Debu dan 

serbuk kayu juga cukup banyak. 

Pewawancara: Dalam interaksi 

dengan pemilik atau pekerja, apakah 

pernah mendengar atau menyaksikan 

kejadian yang berkaitan dengan 

keselamatan kerja? 

Pelanggan: Iya tahu mas, waktu itu 

saya pernah mendapat cerita ada 

pekerja yang tidak masuk kerja karena 

cedera akibat kakinya tertimpa kayu. 

Pewawancara: Apakah kejadian 

seperti itu sering terjadi menurut 

pengamatan anda? 

Pelanggan: Iya saya tahunya dari 

karyawan yang bercerita, jatuh karena 

tidak hati-hati saat berjalan, matanya 

kemasukan debu, atau jarinya tertusuk 

ujung senar gitar yang tajam. Ini 
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menurut saya berarti sering terjadi 

kecelakaan kerja di RDN Guitars, 

dikarenakan adanya luka yang tidak 

terlalu serius dan tidak mengganggu 

mereka bekerja maka kejadian 

kecelakaan kerja dianggap biasa saja 

Pewawancara: Sebagai pelanggan, 

apakah kondisi keselamatan kerja di 

workshop mempengaruhi 

kepercayaan anda terhadap produk? 

Pelanggan: Sebenarnya saya lebih 

fokus ke kualitas produk sih mas, tapi 

kalau dipikir-pikir, lingkungan kerja 

yang aman pasti akan berpengaruh ke 

kualitas kerja dan produk juga. 

Pewawancara: Apa harapan anda 

terkait perbaikan kondisi kerja di RDN 

Guitars? 

Pelanggan: Harapan saya sih, 

semoga bisa segera diatasi masalah-

masalah yang menyebabkan 

kecelakaan kerja ini, supaya pekerjaan 

mereka juga bisa lebih cepat dan 

hasilnya lebih bagus lagi sesuai 

harapan pelanggan. 

 
 


